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PENGARUH PEMBERIAN LEMAK HEWAN DAN DEDAK PAD! DALAM RANSUM 

TERHADAP PERSENTASE LEMAK ABDOMINAL DAN KADAR LEMAK 

SUBKUTAN AYAM PEDAGING JANTAN 

TRI BUANA LANJARSARI 

J N T I S ~ R I 

Penelitian ini be~tujuan untuk mengetahui penga~uh 

pembe~ian be~bagai konsent~asi lemak hewan dan dedak padi 
dalam ~ansum te~hadap pe~sentase lemak abdominal dan kadar 
lemak subkutan ayam pedaging jantan. 

Hewan pe~cobaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ayam pedaging jantan st~ain Ha~co 707 be~umu~ satu 
ha~i sejumlah 25 eko~. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima pe~lakuan dan 
lima kali ulangan. Adapun lima pe~lakuan tersebut adalah : 
Ransum tanpa menggunakan lemak hewan dan dedak padi 
(sebagai kont~ol/PO), ~ansum menggunakan lemak hewan 51. + 
dedak padi 40/. (P1), ~ansum menggunakan lemak hewan 51. + 
dedak padi 60/. (P2), ~ansum menggunakan lemak hewan 10/. + 
dedak padi 401. (P3), ~ansum menggunakan lemak hewan 101. + 
dedak padi 60/. (P4). Peubah yang diamati adalah persentase 
lemak abdominal dan kada~ lemak subkutan. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini menunjuk
kan bahwa pemberian lemak hewan dan dedak padi tidak 
terdapat pe~bedaan yang nyata (P>0,05) terhadap persentase 
lemak abdominal dan kada~ lemak subkutan ayam pedaging 
jantan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Permasalahan 

Seiring dengan pertambahan penduduk dan kesadaran 

masyarakat akan makanan bergizi, pembangunan di bidang . 

peternakan perlu digalakkan yaitu untuk meningkatkan gizi, 

harkat hidup dan kesejahteraan rakyat. 

Terpilihnya ayam pedaging sebagai salah satu sumber 

protein hewani disamping daging ternak lain didasarkan 

atas beberapa pertimbangan antara lain· adalah waktu 

pemeliharaan yang singkat yaitu umur enam sampai delapan 

minggu sudah dapat dipasarkan, mempunyai nilai gizi yang 

cukup tinggi dan. dapat diperoleh dengan harga yan9 relatif 

murah dibanding-kan dengan harga daging yang lain 

(Soeharto, 1984) • 

Pakari dalam peternakan unggas membutuhkan biaya 

terbesar yaitu 60-70/. dari seluruh biaya produksi 

(Santoso, 1987) • Oleh karen a itu setiap peternak selalu 

berusaha untuk me.ningkatkan penyediaan dan pemberian 

ransum yanQ lebih efisien untuk memperoleh keuntungan yang 

maksimum. 

Jagung merupakan bahan baku utama sebagai sumber 

energ i n'aba t i. Dalam penyusunan ransum unggas, jagung 

biasanya mencapai 40-65/. dari total pakan. Sedangkan untuk 

l 
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memenuhi kebutuhan jagung, di Indonesia masih belum 

mencukupi, hal ini yang menyebabkan harga jagung menjadi 

tinggi (Rasyaf, M., 1991). Melihat hal tersebut diatas 

maka penyediaan jagung merupakan salah satu kendala dalam 

menyusun ransum untuk unggas. 

Maka perlu diupayakan alternatip bahan pakan lain 

sebagai p~ngganti jagung dengan harga yang lebih murah, 

mudah diperoleh, tersedia dalam jumlah yang cukup, tidak 

bersaing dengan kebutuhan konsumsi manusia serta kandungan 

gi:zinya relatip sama misalnya dengan memanfaatkan limbah 

baik dari industri pertanian maupun peternakan (Santoso, 

1987). 

Salah satu alternatip untuk mengatasi masalah 

tersebut di atas adalah dengan memanfaatkan lemak hewan 

a tau biasa disebut lemak tela yang merupakan limbah pada 

rumah potong hewan. Penambahan lemak ini sebagai hal 

sangat menguntungkan dalam menyusun ransum karena 

yang 

lemak 

hewan merupakan sumber energi yang murah dibandingkan 

dengan sumber-sumber energi lain. Perlu diketahui lemak 

hewan merupakan sumber energi yang tinggi dan dapat 

meningkatkan kadar lemak daging. 

Dedak padi 

serat 

atau bekatul adalah bahan yang 

mengandung kasar merupakan komponen yang 

dicerna dengan baik pada unggas (Wahyu, 1985) ' 

banyak 

sulit 

tetapi 
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dapat lemak tubuh dengan jalan menghambat 

penyerapan zat nutrisi (termasuk lemak) oleh usus (Menge 

et al, 1974). 

Dalam penentuan kualitas karkas salah satu dian tara-

nya ditinjau dari kandungan lemaknya. Agar kualitas karkas 

sesuai dengan permintaan konsumen perlu adanya penambahan 

dedak padi dalam ransum tersebut. Melihat hal tersebut di 

atas pen ulis tertarik untuk meneliti pengaruh pemberian 

konsentrasi lemak hewan dan deda k padi sebagai ber-bag a i 

campuran pakan ayam pedaging terhadap persentase lemak 

abdominal dan kadar lemak subkutan. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka dapat 

dirumuskan bagaimana pengaruh pemberian lemak hewan 5/. 

dedak padi 401., 60/. dan lemak hew an 10/. dengan 

dedak padi 401., 60/. sebagai campuran pakan ayam 

ter:-hadap 

.subkutan. 

persentase lemak abdominal 

Tujuan Penelitian 

Peneli tian ini bertujuan untuk 

dan kadar 

mengetat-.ui 

pemberian lemak hewan 5% dengan dedak padi 40%, 

lemak hew an 1 0 % dengan dedak padi 4 0"1. , 60% 

dengan 

pedaging 

lemak 

pengaruh 

60/. dan 

sebagai 

campuran pakan ayam pedag ing jantan terhadap persentase 

lemak abdominal dan kadar lemak subkutan. 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: ·· 

pember-ian lemak hewan 5% dengan dedak padi 40%, 60% dan 

lemak hew an 1'0% dengan dedak padi 40%, 

mempengaruhi 

s uukutar ·r. 

persentase lemak abdominal dan 

Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

60% 

kadar 

dapat 

lemak 

member-ikan 

infor-masi tentang manfaat lemak hewan dan dedak padi dalam 

ran sum ayam pedaging dan pengaruhnya terhadap persentase 

lemak abdominal dan kadar lemak subkutan. 
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BAB II 

TIN,TIIUAN PUSTAKA 

Pakan Ayam Pedaging 

Pakan adalah bahan yang dap~t dimakan, dicer-na 

selur-uhnya atau sebagian serta tidak mengganggu kesehatan 

hewan yang bersangkutan dan penyusunan pakan tersebut 

har-us diusahakan seimbang dan sesempurna mungkin (Tillman 

dkk, 1983). 

Ransum yang disusun dengan kombinasi berbagai macam 

bahan mempunyai pengaruh yang lebih baik, karena saling 

melengkapi kekurangan seseuatu bahan, sehingga memungkin-

kan terjadinya pertumbuhan yang maksimal (Jull, 1975). 

Bahan-bahan pokok penyusun pakan harus memenuhi 

kandungan protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin 

dan air (Maynard and Loosli, 1984) • Zat-zat makanan 

tersebut oleh tubuh dipergunakan untuk keperluan hidup 

pokok seperti aktivitas tubuh, metabolisme dan pengaturan 

suhu (Lubis, 1963 ) . Bila setelah dipergunakan keperluan 

hidup ter-nyata masih ada kelebihan, maka kelebihan 

' ter-sebut bar-ulah diper-gunakan untuk ber-pr-oduksi dan 

disimpan. Kelebihan lemak dan kabohidrat akan disimpan 

dalam bentuk lemak tubuh (Anggorodi, 1985). 

Protein merupakan salah satu bahan dasar yang harus 

ada di dalam pakan dan memiliki ban yak f u ngsi penting 

5 
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diantaranya untuk pertumbuhan, pemeliharaan jaringan dan 

fungsi-fungsi metabolisme. Protein pakan selanjutnya akan 

dicerna menjadi asam amino atau bentuk peptida lainnya. 

A sam amino yang dihasilkan ini untuk memasok a sam-a sam 

amino dalam jumlah yang sesuai untuk pertumbuhan dan 

pemel ih·araan jaringan sesuai umur dan kondisi 

(Williams, 1977). 

Karbohidrat sebagai salah satu bahan pakan, 

kenyataan biasa digunakan dalam jumlah yang lebih 

dibandingkan 

salah satu 

dengan 

diatara 

lemak atau protein, karena 

fungsi karbohidrat di dalam 

fisik 

dalam 

ban yak 

memang 

tubuh 

adalah sebagai bahan bakar untuk oksidasi dan menyediakan 

energi untuk proses metabolisme. Bila ayam dalam ransumnya 

memperoleh karbohidrat terlalu ban yak maka kelebihan 

tersebut oleh tubuh akan diubah ke dalam lemak yang akan 

disimpan sebag~i sumber energi potensial (Anggorodi, 1985). 

Berdasarkan analisis proksimat, karbohidrat dibagi 

menj adi dua golongan yaitu serat kasar dan bahan ekstrak 

:tanpa · nitrogen. Hasil akhir dari bahan ekstrak tanpa 

akan nitrogen adalah monosakarida yang dalam metabolisme 

mengha s ilkan energi. Menurut Tillman dkk ( 1986)' ban yak 

serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan 

lignin. Selulosa dan hemiselulosa merupakan komponen 

dinding sel tumbuhan yang tidak dapat atau sedikit sekali 

dicerna oleh hewan monogastrik seperti halnya ayam . 

') 

j 
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Lemak merupakan sumber energi yang lebih efektif 

dibanding dengan karbohidrat dan protein. Satu gram lemak 

dapat menghasilkan 9 kkal, karbohidrat 3,75 kkal dan 

protein menghasilkan 4 kkal per gram (Gaman dkk, 1992). 

Lemak juga berfungsi membantu metabolisme dalam penyerapan 

vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A,D,E dan K, 

selain itu lemak 

konver-si ·pakan dan 

(Tillman, dkk., 1983) 

Lemak Hewan 

dapat 

juga 

berfungsi untuk 

dapat men a mbah 

memperbaiki 

palatabilitas 

Lemak hewan atau lemak telo merupakan lemak viseral 

terutama lemak dian tar-a usus. Lemalt. tela ini 

limbah p a d a r-umah potong hew an sedikit sekali 

dimanfaat kan oleh manusia, sehingga baik sebagai 

ener-gi peng g anti jagung (Mastjka dkk, 1989 dan 

dkk' 1990) 

La tar belakang upaya penambahan lemak ke 

sebagai 

yang 

sumber 

Mastika 

dalam 

ransum ayam tidak hanya sebagai pensuplai energi terbesar, 

tetapi juga sudah ter-bukti memberikan banyak keuntungan 

bagi penyusun ransum atau peternak sendir-i. Manfaat penam-

bahan lemak ini antara la in adalah memungkinkan menyusun 

ra n sum yang lebih ekonomis, memper b ai ki kualitas pan 

penamp i lan r-ansum baik un tuk pelet, butir-an maupun tepung, 

J 
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menjadikan ayam pedaging lebih berat sehingga lebih cepat 

dipasarkan, memperbaiki konversi pakan, memperbaiki 

penampilan dan kondisi tubuh ayam (Wanasuria, 1991). 

Selain sebagai sumber energi yang murah, 

hew an mengandung asam-asam lemak dan kolin. Zat-zat 

lain yang dikandungnya adalah vitamin-vitamin yang 

lemak 

gizi 

larut 

dalam lemak seperti vitamin A, D, E dan K • Berdasarkan 

kandungan energinya lemak hewan energinya lebih 

bila di bandingkan dengan jagung. Kandungan 

metabolis jagung adalah 3370 kkal/kg, sedangkan 

hewan 8900 kkal/kg (Wanasuria, 1991). 

Dalam pemberian jumlah total kandungan lemak 

tinggi 

energi 

lemak 

dalam 

pakan yang diberikan pada ternak perlu diperhatikan karena 

tingkat lemak diatas sepuluh per sen sang at berbahaya. 

Kelebihan tingkat energi dalam pakan akan menyebabkan 

ternak 

rendah 

memperoleh energi yang cukup dengan konsumsi 

sehingga akan menurunkan konsumsi protein 

yang 

yang 

di~erlukan untuk pertumbuhan optimum (Wahju, 1985). 

Pendapat Thompson yang dikutip Mastika dkk ( 1989) ', 

dan Mastika dkk (1990), penambahan lemak telo 10% pad a 

a yam pedaging 'dapat meningkatkan efisiensi penggunaan 

r-ansum. Pada ayam petelur- penambahan lemak 2%, 4% dan 6i'. 

d idapatkan hasi J bahwa maki n 

jumlah p aka n yang dikonsumsi 

tingg .i 

makin 

per-sentase lemak, 

menurun, sedangkan 

efisiensi pakan makin meningkat. Menurut Yut aka Isshiki 
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e t al ( 1986) bahwa pember-ian lemak 8% dalam r-ansum 

memper-baiki konver-si pakan dan menur-unkan jumlah 

yang dikonsumsi. Sedangkan lain menur-ut Fisher- et al 

9 

dapat 

pakan 

yang 

d ikutip Weiss et al (1967), pember-ian lemak hew an dengan 

kadar- 5-10/. ke dalam r-ansum dapat meningkat k an 

telur-. 

kolester-ol 

Dedak Padi 

Dedak padi diper-oleh dar-i pr-oses penggilingan padi 

a tau sisa penumbukan padi. Menur-ut Lubis yang dikutip 

Setyar- so (1 985), dedak padi ter-susun atas tiga bahan asal 

kulit gabah, selaput putih dan bahan pati. Kulit yaitu 

gabah 

putih 

bany ak mengandung ser-at kasar- dan miner-al. Selaput 

k a ya akan zat pr-otein, vitamin 81, lemak 

miner-al. Bahan pati ter-dir-i dar-i hidr-at ar-ang yang 

dicer-na. 8 e r-d a sa r- k an kornposi si kimiawi dedak 

dan 

mudah 

padi 

mengandung kadar- air- 151. , pr-otein kasar- 14, 51., lemak kasar-

7,41., s e r-a t kasar- 7, 4/:, bahan ekstr-ak tanpa nitr-ogen 

.(BETN) 48,7/. dan abu 7/.. 

Menu r-ut Ne s heim and Car-d (1975) a yam tidak 

mernpunyai enzim selulase untuk mencer-na ser-at kasar-. Hal 

ini menyebabkan daya cer-na ter-hadap dedak padi (ser-at 

kasar-) menjadi r-endah. Seper- ti telah diketahui bahwa kadar-

ser-at ka s ar- ber-pengar-uh ter-hadap pencer-naan zat-zat 

makanan ·ya ng lain. Ser-at kasar- (dalam penelitian ini 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN LEMAK HEWAN ... TRI BUANA LANJARSARI



10 

digunakan dedak padi) yang terlalu tinggi dalam makanan 

akan menurunkan efisiensi penggunaan zat makanan yang 

lain, sebaliknya apabila terlalu sedikit akan mengakibat-

kan makanan tidak dapat dic:erna dengan ~empurna (Santoso, 

1987) • 

Schneider and Flatt (1975) menggambarkan adanya 

korelasi negatip antara kadar serat kasar dengan kecernaan 

bahan organi It,. Kec:ernaan serat kasar berpengaruh pada 

kec:ernaan zat-zat makanan lain, sebab serat kasar yang 

tidak terc:erna menghalangi aktivitas enzim yang menc:erna 

zat-zat makanan yang lain. 

Wahju (1985) bahwa pakan yang mengandung 

serat kasar mempunyai dinding sel yang tebal 

sebagian 

sehingga 

sulit ditembus getah penc:ernaan dan serat kasar yang tidak 

dapat dicerna tersebut dapat membawa zat-zat makanan yang 

dapat dicerna dari bahan-bahan makanan lain yang 

bersama feses. 

keluar 

Ada korelasi positip antara kadar serat kasar pakan 

dengan gerak laju zat-zat makanan melalui sa luran 

pencernaan. Pakan yang mengandung serat kasar maka zat-zat 

makanan tersebut akan berjalan lebih cepat, karena 

meningkatnya volume feses (Linder, 1985). Menurut Menge et 

al (1974) menyatakan bahwa serat kasar (dedak padi) 

menghalangi 

dalam usu s . 

proses absorpsi zat makanan termasuk 

dapat 

lemak 

I ' 

) 
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Ber-dasar-kan penelitian Piliang (1990) menyatakan 

bahwa penggunaan dedak padi 61/. dan 74/. dalam ~ansum dapat 

menekan kolester-ol dalam kunin g telur- maupun plasma 

secar-a nyata. 

Lemak Abdominal dan Subkutan 

dar-ah 

Salah satu sifat ayam pedaging adalah kandungan 

tinggi. Timbunan lemak tubuh yang tinggi lemaknya 

te~sebut 

konsumen 

yang 

per-lu mendapat pe~hatian, 

ter-hadap 

biasanya 

kualitas daging 

ka~ena 

semakin 

pe~mintaan 

meningkat. 

Konsumen menyukai ayam pedaging yang memiliki 

tingkat pe~lemakan yang cukup, mer-ata dan tidak 

ber-lebihan. Pada ayam pedaging disebutkan bahwa umu~ dan 

ener-gi pakan . yang dikonsumsi cende~ung mempengar-uhi 

tingkat penimbunan lemak dibagian pe~ut yang 

ber-tindak sebagai tempat penyediaan lemak dan 

juga 

akan 

meningkat sesuai umu~ dan ene~gi pakan (Anonimous, 1987). 

l<e 1 ebi r.an pengambilan e ner-gi sebag ian besa~ 

. disimpa n dalam bentuk lemak tubuh. Pad a ayam · j a~ ingan 

lemak tubuh biasanya dibedakan menjadi dua mac am, yaitu 

lemak abdominal dan lemak subkutan. 

Lemak abdominal adalah lemak yang didapatkan di 

sekita~ empedal, usus, otot dae~ah abdominal 

i sc hium, bu~sa fabrisiu s dan kloaka. Dalam keadaan 

sam pai 

no~mal 

ayam pe daging · mempunyai kandungan lemak tubuh sekita~ 12-

I I 
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25% dari berat badan, dengan lem~k abdominal sebesar 1,5-

3,5% pada umur delapan minggu (W~itehead and Griffiun, 

1985) • 

Lemak subkutan merupakan salah satu tempat 

penimbunan lemak yang biasa digunakan untuk menentukan 

kadar lemak secara laboratoris. Jaringan subkutan yang 

biasa diambil pada pemeriksaan kadar lemak subkutan adalah 

daerah punggung, hal ini didasarkan at as kemudahan 

penyediaan dan kemantapan pengambilan sampel (Djoemantoro, 

1981). Kadar lemak subkutan dan lemak abdominal mempuny·ai 

kore 1 asi .posi tip dan berlangsung secara proporsional. 

Dengan demikian perbedaan persentase lemak abdominal akan 

diikuti oleh perbedaan kadar lemak subkutan dan keduanya 

juga mencerminkan kondisi penimbunan lemak tubuh. 

Adapun penyebaran lemak pada berbagai lokasi tubuh 

ayam pedaging tercantum pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2.1. Persentase Penyebaran Lemak pada Berbagai Lokasi 

Tubuh Ayam Pedaging. 

Lokasi 

Abdominal 
Karkas 
Usus 
Subkutan (punggung) 

Total 

Sumber : Becker et al., (1981) 

Persentase (%) 

22 
71 

6 
1 

100 
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Lipogenesis 

Lipogenesis adalah proses pembentukan lemak 

pada hewan dan manusia. Lemak adalah senyawa organik 

mengandung unsur-unsur karbon (c) ' hidrogen (H) 

oksigen ( 0) ' yang merupakan sumber energi. 

mengandung lebih banyak proporsi intra molekuler 

13 

tubuh 

yang 

dan 

Lemak 

karbon 

dan hidrogen, tetapi sedikit oksigen dibanding karbohidrat 

dan protein, sehingga konsentrasi energinya relatip 

tinggi (Tillman dkk, 1986). 

Penimbunan lemak pada tubuh hewan dipengaruhi 

lebih 

oleh 

banyak faktor, antara lain spesies, umur, jenis kelamin 

dan komposisi pakan. Penimbunan tersebut jenisnya antara 

lain di bawah kulit ( Subkutan) atau sekitar organ jantung, 

usus dan ginjal (Routh, 1981). 

Lemak tubuh dibentult, dari lemak dalam pakan, 

ditambah lipida yang berasal dari Asetil Ko A yang 

dihasil k an selama proses lipogenesis karbohidrat dan 

berbagai asam amino (Anggorodi, 1985 dan Bondi, 1988). 

Ka r bohid r at merupakan salah satu bahan makanan yang 

dalam keadaan melebihi kebutuhan untuk hidup 

pertumbuhan dan produksi akan disimpan dalam bentuk 

pokok ' · 

lemak 

mel a lui beberapa tahap. Dimulai dengan reaksi glikolisis 

yaitu · p roses oksidasi glukosa atau gl i kogen yang secara 

bertahap akan menjadi asam piruvat atau asam laktat lewat 
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jalur Embden-Meyerhof (gambar 2.1.). Asam piruvat yang 

terbentult, dioksidasi dengan menggunakan multi enzim yang 

disebut piruvat dehidrogenase menjadi Asetil Ko A. Asetil 

Ko A dengan oksaloasetat akan membetuk asam sitrat dalam 

siklus Krebb, seperti tercantum dalam gambar 2.2. 

Setelah keluar dari siklus Krebb, sitrat yang 

terbentuk akan berubah menjadi Asetil Ko A kembali. Asetil 

Ko A dengan ban~uan enzim Asetil Ko A ka~boksilase diubah 

menjadi Malonil Ko A. P~oses selanjutnya adalah malonil 

• 
Ko A dengan penambahan NADH+ + H akan menjadi asam lemak 

palmi tat. 

P~otein me~upakan bahan penyusun dasa~ dari hampir 

semua jaringan tubuh. Penimbunan protein di dalam sel 

tubuh te~dapat dalam batas tertentu, bila sel telah 

mencapai batas tertentu, setiap penambahan asam-asam amino 

akan dipecah dan digunakan sebagai sumber energi a tau 

disimpan dalam bentuk lemak tubuh (Tillman dkk, 1983). 
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Pati 

Glikogen -.:. ·, ·:: .~ 
D-Glukosa 

D-Glukosa 
D-Glukosa ~ D-Clukosa 
D-Fruktosa ~~ D-Fruktosa 

_ D-Fruktosa • D-Fruktosa 1-Fos!at 

~ 

D-Galaktou 

• 
~ 

D-Galaktosa l-Fosfat 

1-Fosfa\ D-Manosa 

1-Fosfat .. 
6-Fosfat p.,... D-Manosa 6-Fos!at 

6-Foafat · 
1.6 Diafosfat 

Dihidroksiueton 
1-Fosfat ~--- · · - -·· D-Glis-eraldehid · 3-Fo&!at a 

D-As.am Gli.serat . 1.3 Foa!at 
D-Asam Gliserat 3-Foa!at . 
D-A&am -Glis.erat. 2-Foa!at 
Asam Fos!oenolpiruvat 

Aut'lldehid + CO 2 • A.sam piruvat 

' Ethanol L-As.am laktat . 
Daur Krebs 
(Citric Acid Cycle) 

Gambar 2.1. Jalur Glikolisis Embden Meyerhof 

Sumber : Wahju, 1985 
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Ko.rbohklrat 

• Skema Embdcn Meyerhof Po.rnas 

• Asam piruvat 

• A~P Asclil C~ eiUim A "1rP Asam oksaloaselat 

Aaam mnlat Asam sitrat 

t · ~ 
Cis-Asam Akonitat 

~ 

Gamba~ 2.2. Siklus K~ebb (siklus asam sit~at) 

Sumbe~ : Wahju, 1985 
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BAB III 

MATER! DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di - Laboratorium Makanan 

Ternak dan kandang penelitian Laboratorium Produksi Ternak 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Penelitian dimulai pada tanggal 20 Juni sampai 15 Agustus 

1994. 

Materi Penelitian 

Hew an percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah a yam pedaging jantan strain Harco CP 707 dari 

Sawahan Poultry Shop berumur satu hari sebanyak 25 ekor. 

Bahan pakan yang digunakan dalam susunan ransum ini 

terdiri dari dedak padi, lemak hewan, tepung ikan, jagung, 

bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, gaplek, minyak 

kelapa, garam dapur dan premix. 

Va ksin NO strain Lasota ( B1) ' Vaksin NO str-ain 

Hertf or d ak tip, No xal produksi Pfizer, SQ plus vita strong 

Med.ion dan vitastress digunakan untuk menjaga p r oduk si 

ke s ehatan hew an percobaan selama penelitian. Sedangkan 

untuk menjaga kebersihan kandang digunakan larutan 

pr o duksi Pfizer dan formalin 40%. Bahan-bahan kimia 

digunak an dalam percobaan ini terdiri dari bahan 

untuk a n al i sa proksimat. 

17 

biocid 

yang 

kimia 
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Alat-alat Penelitian 

Kandang y ang dipakai dalam penelitian ini adalah dua 

kandang indukan masing-masing be~uku~an 1,75 x 2 x 0,5 m 

dengan 

se~ta 

dilengkapi tempat makan dan minum dar-i plastik 

dibe~i lampu 60 watt sebanyak dua buah dan 

sekeliling kandang ditutup dengan ker-tas kor-an. Sedangkan 

kandang bate~ai digun akan sebagai kandang per-lakuan. 

Sepe~angkat alat untuk membuat r-ansum lemak hew an 

te~di~i dar-i kompo~, panci, pisau. Alat penimbang untuk 

ma k a r-. an d a11 be r· a t bad a n d iqu n akan t i mba ng an Oh a u s be~kapa-

sitas 261 0 g ~ am dengan ketelitian 0,1 gr-am. Tempat pakan, 

tempat minum, gunting bedah dan scalpel. Seper-angkat alat 

labu untu k a nal i sa kadar- lemak yang ter-di~i dar-i 

penyar-i, e k s tr-aksi s o xhlet, pendingin tegak (r-efflux), 

timbangan analitik, oven, exicato~, c~uss tang, 

ke~tas penimbang, pembakar- bunzen, alat penegak 

gelas ukur-, co~ong dan komp~eso~. 

Metode Penelitian 

spatula, 

statip, 

Sejumlah 25 ekor- ayam pedaging jantan dibagi seca~a 

acak ke dalam lima kelompok pe~lakuan dan setiap pe~lakuan 

ter-dir-i dar-i lima ulangan. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tujuh minggu 

dengan p embe~ian r-ans u m P O , P1, P 2 , P 3 da n P4 secar-a ad 

l i b i t um mul a i har-i ke 2 2 sa mpai har- i 49. Sebelum diber-ikan 

r-ansum d i atas, ayam dibe~i r-ansum sta~ter BR I da~i 
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pab~ik. Adapun komposisi ~ansum sta~te~ BR I dapat dilihat 

dalam lampi~an 1. 

Da~i sejumlah 25 eko~ ayam pedaging jantan dibagi 

secar-a acak ke dalam lima kelompok pe~lakuan dan masing-

masing pe~lakuan te~sebut adalah dibagi sebagai be~ikut 

PO (Kont~ol) 

P1 (Lemak Hewan 

P2 (Lemak Hewan 

5/. + Dedak Padi 40/.) 

5/. + Dedak Padi 60/.) 

P3 (Lemak Hewan 10/. + Deda k Padi 40/.) 

P4 (Lemak Hewan 10/. + Dedak Padi 60/.) 

Susunan ~ansum tahap finishe~ ini sepe~ti te~cantum dalam 

lampi~an 2. 

Pelaksanaan Penelitian 

Lem ak hew an be~bentuk padat · yang dipe~oleh da~i 

seo~ang pedagang di pasa~ Jojo~an Sur-abaya pe~tama-tama 

dengan memanaskan lemak hewan te~sebut di ~t as nyala a pi 

kompo~ hingga mencai~. Lemak yang sudah mencai~ ditimbang 

sesuai kebu tuhan kemudian dicampu~kan dalam r-ansum masing-

masing pe~lakuan sampai homogen. Pencampu~an bahan r-an sum 

a yam d i lakukan setiap tiga ha~i sekali, hal ini untuk 

menghinda~i ketengikan dan menjaga palata~ilitas. 

Pe~sia p an kandang dimulai dengan mencuci kandang 

indukan d~n bate~ai y ang akan digunakan untuk 

dan disem p ~ot dengan biocid . Ruang a n kandang 

penelitian 

difumigasi 

de ngan f or-malin 401.. d an d i d .i am k an selama s atu minggu 
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sebelum anak ayam ditempatkan, hal ini untuk menghindari 

pengaruh fumigasi kandang terhadap anak ayam yang diguna-

kan untuk penelitian. Setiap tujuh hari sekali lantai 

didesinfeksi dengan larutan biocid. 

Seratus lima anak ayam berumur satu hari ditempatkan 

dalam k andang indukan beralas koran, dilengkapi dengan dua 

lampu p i jar kekuatan 60 watt sebanyak dua buah sebagai 

penerang dan penghangat. Sekeliling kandang ditutup dengan 

kertas koran., tempat pakan dan minum dari plastik 

ditempatkan di tengah kandang. Anak ayam berumur satu 

hingga dua hari diberi minum larutan a ir gula 5%, kemudian 

diberi pakan starter (BR 1) sampai berumur 18 hari. Pad a 

hari ke 14 dilakukan pemilihan jenis kelamin (sexing) dan 

di a mbil 6 0 a n a k a yam pedaging kelamin jantan sedang untuk 

peng a mbilan data tersebut digunakan 25 ana k ayam. Pad a 

hari ke 18 anak ayam dipindahkan dalam kandang bat€rai dan 

dibagi secara acak dalam lima kelompok perlakuan. Untuk 

mengenalkan ayam terhadap makanan perlakuan, pad a tiga 

hari sebelum pemberian makanan perlakuan (hari ke 19, 20 

dan 21) ayam diberi makanan campuran antara makanan 

komersial (starter BR 1) dengan makanan perlakuan masing-

masing dengan perbandingan 3:1, 2:2, dan 1:3. Selanjutnya 

mula i hari ke 22 diberikan makanan perlakuan murni 

ayam umur 49 hari. 

sampai 

Untu k pen cegahan penyakit, dilakukan v aksinasi ND 

pa da anak a yam umur empat hari dan duapuluh delapan har"i. 
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Tiga har-i sebelum dan sesudah vaksinasi diber-ikan obat 

anti str-es (vitastress). Sedang untuk mencegah terjadinya 

koksidiosis diberikan Noksal selama dua har-i dan seminggu 

ber-ikutnya diberikan SQ-Plus selama lima 

tur-ut sebagai lanjutan. 

har-i berturut-

Untuk menjaga kebersihan, r-uangan kandang dibersihkan 

setiap hari. 

setiap har-i. 

Tempat minum dicuci dan air minum diganti 

Pengamatan Penelitian 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan pada har-i ke 

49 dan pengamatan penelitian dilakukan ter-hadap dua macam 

peubah, yaitu : 

1. Persentase lemak abdominal 

2. Kadar lemak subkutan 

Pengamatan ter-hadap per-sentase lema It, abdominal 

dilakukan setelah ayam disembelih dan dilakukan pencabutan 

bulu, or-gan-or-gan dalam ditarik keluar- dengan sangat hati-

hati, 

Hasil 

lemak abdominal diambil dan dilakukan penimbangan. 

dar-i penimbangan ter-sebut kemudian dibagi dengan 

berat badannya. 

Pengamatan terbadap kadar- lemak subkutan dilakukan 

dengan cara, diambil ir-isan jar-ingan kulit dan 

daging punggung seluas kir-a-kir-a 2 x 1 centimeter-

di kir-i dan di kanan tulang ' punggung sampai ke 

jar-ingan 

persegi 

tulang 
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rusuk (Ojoemantoro, 1980). Jaringan kulit punggung ini 

kemudian dikeringkan di dalam oven sampai berat 

Selanjutnya diekstraksi lemaknya dengan alat 

konstan. 

Soxhlet 

menggunakan pelarut petroleum eter (Romziah dkk., 1991) • 

Car a pemeriksaan lt. adar lemak dapat dilihat pad a 

lampiran 10. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian 

in i adalah rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan 

dan setiap perlakuan terdiri dari lima ulangan. 

Analisis Data 

Data y ang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis v arians, bila 

dilanjut k an 

menqetahui 

dengan uji 

perbedaan 

(Kusriningrum, 1989). 

terdapat perbedaan yang nyata 

beda nyata 

rata-rata 

jujur 

tiap 

untuk 

perlakuan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pe~sentase Lemak Abdominal 

Per-sentase lemak abdominal didapatkan ber-dasa~kan 

hasil per-bandingan anta~a be~at lemak (lampi~an 4) dan 

ber-at badan akhir- (lampir-an 5) ayam pedaging yang dinyata-

kan dalam per-sen. Rata-r-ata per-sentase lemak abdominal 

pad a kelompok PO, P1, P2, P3 dan P4 diper-lihatkan dalam 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Rata-r-ata dan Simpangan Baku Per-sentase Lemak 

Abdominal Pada Ber-bagai Per-lakuan (/.). 

Per-lakuan 

PO 
Pl 
P2 
P3 
P4 

Per-sentase 
Lemak Abdominal 

2,53 + 0,36 
2,40 + 0,48 -
2,68 + 0,51 -
2,66 + 0,89 
2,91 + 0,47 

Tr-ansfor-masi 
Ar-c Sin vper-sen 

9,31 + 0,66 
8,87 + 0,86 
9,40 + 0,91 
9,29 + 1,56 
9,80 + 0,81 ---------------------------------------------·--------------

Ber-dasar-kan hasil analisis r-agam (Lampi r-an 7. 2. ) 

bahwa ting k at pember-ian lemak hewan dan dedak padi pad a 

ber-bagai konsentr-asi ter-nyata tidak menunjukkan per-bedaan 

y ang nyata diantar-a per-la kuan (P>0,05) ter-hadap per-sentase 

l em a k abdominal. 
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Kadar Lemak Subkutan 

Data kadar lemak subkutan ayam pedaging jantan dapat 

dilihat pad a lampiran 8 dan rata-rata kadar lemak 

subkutan pad a kelompok PO, P1, P2, P3 dan P4 tercantum 

dalam tabel 4.2. 

Tabel 4.1. Rata-rata dan Simpangan Baku Kadar Lemak 

Perlakuan 

PO 
P1 
P2 
P3 
P4 

Subkutan Pada Berbagai Perlakuan (%). 

Kadar 
Lemak Subkutan 

12,61 + 2,68 
11,69 + 3,36 
10,26 + 1,92 
9,94 + 1,86 -
9,74 + 1, 38 

Transformasi 
Arc Sin vpersen 

20,71 + 2,35 
19,84 + 2,98 
18,62 + 1,80 
18,31 + 1,77 
18' 15 + 1,34 

----------------------------------------------------------

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa pemberian 

lemak hewan dan dedak padi pad a berbag'ai konsentrasi 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang nyata (P > 0,05) 

terhadap kadar lemak subkuta~ (lampiran 9.2.). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Per-sentase Lemak Abdominal dan Kadar Lemak Subkutan 

Hasil analisis r-agam menunjukkan bahwa pada per-lakuan 

PO, P1, P2, P3 dan P4 tidak ter-dapat per-bedaan yang nyata 

(P > 0,05) ter-hadap per-sentase lemak abdominal dan kadar-

lemak subkut~n . Hal ini dikar-enakan metabolisme ener-gi 

yang diber-ikan pad a per-lakuan PO, Pl, P2, P3 dan P4 

besar-nya hampir- sama. Sesuai pendapat Scott et al ( 1976) 

menyatakan apabila metabolisme ener-gi (ME) dan Crude 

Protein (CP) diper-tahankan sama dalam setiap r-ansum, maka 

pengar-uh ter-hadap a yam sama. Metabolisme ener-gi pad a 

da s ar-n ya ber-fungsi untuk memenuhi proses-pr-oses ener-gi 

pokok bagi kehidupan, pr-oduksi dan r-epr-oduksi, apabila 

hew an keleblhan ener-gi maka akan disimpan menjadi lemak 

c adangan (Tillman, 1983). 

Menurut Wahju (1985) penambahan lemak ke dalam r-ansum 

.da pat men in g k atkan palatab i litas ayam. Dengan menin gkatnya 

pal atabj. l i tas ay,'-:l m kOnSUIToSi pak a11 meningkat, se hingga 

per sen Lo> :-.e lemak abdom.l 1<a l sebag ai salah satu tempat 

penimbunar-o lemak tubuh juga meningkat. Hal in i dipel'"kuat 

pendapat f'.Jaher dan Biggert (1985), Pullen dan Polin (1984) 

me11 ya tav. ~' ', ba l<w a deng a r1 me rnanipula si makanan mel a lui 

pe n ambahan lemak hewan ke dalam pakan ayam akan meningkat-
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kan lipogenesis. Sedangkan dalam penelitian ini juga 

diimbangi dengan pemberian dedak padi. Menurut Menge et al 

(19 7 4 ) ' dedak padi dapat menghalangi pros es absorpsi :zat 

ma kanan t er masuk lemak. Pendapat lain men y atakan bahwa 

ba h an mempunyai serat kasar tinggi, dalam sa luran 

usus berjalan lebih cepat sehingga proses absorpsi terjadi 

· secar a si n gkat. Dengan dem i kian penyerapan zat makanan 

re la t ip sedikit. Be r da s arkan pendapat tersebut di atas, 

sehingga pengaruh lemak hewan akan ditekan oleh dedak 

padi (Linder, 1985) 

Ha s il penelitian ini, secara umum nilai persentase 

l e ma k ab d om i na l pada pe r la k uan PO, Pl, P2, P3 dan P4 masih 

dal a m ba ta s normal kandungan lemak a y am 

kea d a an n o rma l ayam pedaging mempunyai 

pedaging. 

kandungan 

Dalam 

lemak 

tubuh seki tar 12-25% d a ri berat badan, dengan persentase 

l emak abdom i nal seb es a r l, ~· -3 , 5% pad a umur d e 1 a pan minggu 

(Whitehe ad and Griffiun, 1985). Pada penelitian ini, rata-

rata pe r sen tase lemak abdominal ayam pedaging jantan umur 

t u j u h mi n ggu yang tertinggi didapat pada perlakuan P4, 

y a i tu deng a n rata-rata per s entase lemak abdominal sebesar 

2 , 9 1%, rat a -rata berat lemak abdomi n al 71,8 gram dan rata

r a t a berat b adan sebe s a r 2464 gram. Mes k ipu n perlakuan P4 

menun j u k k ar, ke naikan persentase lemak abd o minal yang 

t er t inggi te tap i h a s i l t e r sebut masih dalam batas normal 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN LEMAK HEWAN ... TRI BUANA LANJARSARI



27 

kandungan lernak a yarn pedaging sehingga masih dapat 

dikonsumsi manusia. 

Per-sentase lemak abdominal mer-upakan per-bandingan 

an tar-a ber-at lemak abdominal dan ber-at bad an (Whitehead 

and Gr-iffiun, 1985). Ber-at badan ayam pedaging umur- tujuh 

ber-at minggu yang tinggi, ter-nyata diikuti oleh kenaikan 

lem a k abdornina lnya. Keadaan ini sesuai dt?ngan pend a pat 

Leenstr-a et al (1985) yang menyatakan peningkatan ber-at 

lemak abdominal' ayam umumnya diikuti oleh peningkatan 

ber-at badannya. 

Ojoemantor-o dkk (1980) menyatakan bahwa jumlah lemak 

lemak yang timbul dalam bentuk lemak subkutan dan 

abdominal diper-kir-akan ber-langsung secar-a pr-opor-sional. 

Dengan demikian dapat dianggap bahwa per-bedaan kandungan 

l emak subkutan juga diikuti o leh per-bedaan kandung~n lemak 

abdomina 1 • 
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Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemberian lemak 

he~o-Jan 

dan 

dan dedak padi terhadap persentase lemak 

kadar lemak subkutan, dapat diajukan 

abdominal 

v,esimpulan 

sebagai berikut 

Pember ian lemak hewan 5% .dengan dedak padi 40%, 60% 

dan lemak hewan 10% dengan dedak padi 40%, 60% tidak 

berpengaruh (P > 0,05) terhadap peningkatan persenta-

se lemak abdominal dan kadar lemak subkutan a yam 

pedaging jantan. 

Saran 

Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini 

adalah 

Para peternak ayam pedaging dapat menggunakan lemak 

hew an s ebesar 10 persen dengan diimbangi pemberian 

ded~k padi s ebesar 60 persen dari total ransum. 

28 
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RINGKASAN 

TRI BUANA LANJARSARI. Pemberian lemak hewan dan dedak 

padi terhadap persentase lemak abdominal dan kadar lemak 

subkutan ayam pedaging jantan (di bawah bimbingan Koesnoto 

Supranianondo Parwoto, M.S . Drh sebagai pembimbing pertama 

da n Sorini Soehartojo, Drh sebagai pembimbing kedua). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian berbagai konsentrasi lemak hewan dan dedak padi 

sebagai campuran pakan ayam pedaging jantan terhadap 

persentase lemak abdominal dan kadar lemak subkutan. 

Hew an percobaan yang dipakai adalah 25 ekor 

pedaging jantan strain Harco CP 707 berumur satu 

dipelihara dalam kandang indukan sampai berumur 17 

a yam 

hari 

hari 

dan mulai umur 18 hari ayam tersebut ditempatkan dalam 

k andang baterai. Perlakuan diberikan setiap hari mulai 

a ya m berumur 22 hari hingga 49 hari. Kelima perlakuan 

t erse but a dalah : ran sum tanpa menggunakan lemak hew an dan 

d e d a k pa d i (sebaga i kon trol /PO), ran sum menggunakan lemak 

hew an 5 1. + dedak padi 40i: ( p 1) , ran sum menggunakan lemak 

hew an 5 1. + dedak padi 60/. ( P2) , ransum menggunakan lemak 

hew an 1 0 /. + dedak padi 40/. ( P3) , ran sum menggunakan lemak 

hew an 1 0 1. + dedak pad:i. 60/. ( P4 ) . Pengambilan sampel 

dilak u kan setelah a y am ber u mur tujuh minggu. 

29 
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Rancangan pe~cobaan yang digunakan dalam penelitian 

adalah ~ancangan acak lengkap dengan lima pe~lakuan dan 

lima 

lemak 

kali ulangan. Peubah yang diamati adalah pe~sentasg 

abdominal dan kada~ lemak subkutan. Analisis data 

dilakukan dengan uji F. 

Hasil penelit i an menunjukkan tidak te~dapat pe~bedaan 

yang nyata (P > 0,05) te~hadap persentase lemak abdominal 

dan kadar lemak subkutan . Persentase lemak abdominal kada~ 

lemak subkutan masih dalam batas no~mal lt,andungan lemak 

ayam pedagi~g sehingga masih aman dikonsumsi manusia. 

,, 
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Lampiran 1. Komposisi Ransum Percobaan Tahap Starter 

(0 - 3 minggu) 

Analisa Pakan 

Kadar air 

Protein 

Lemak 

Serat l<asar 

Abu 

Calcium 

Phospor 

(per-sen) 

13 

21 

5 

4 

6,5 

0,9 

0,7 

Sumber Label Ransum Pakan BR 1 CP 511 

34 

Produksi PT. Charoen Pokphand Indonesia 
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Lampiran 2. Komposisi Ransum Tahap Finisher (4-7 minggu) 

Pakan ( I. ) 

Komposisi Perlakuan 

PO P1 P2 P3 P4 

Dedak padi 40 60 40 60 

Lemak hew an 5 5 10 10 

Tp. Ikan 16 12 11 11 13 

Jagung 44 21 3 14 5 

BK. kedelai 7 8 8 10 6 

BK. lt. c: • tanah 6 7 6 8 4 

Gaplek 21 2 5 

Minyak kelapa 5 4 6 ' 1 1 

Gar am 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Pr-emix 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Jumlah 100 100 100 100 10,0 

Protein**) 20,16 20,39 20,07 20,20 20,23 2o*> 

ME (KKAL/KG***) 3180 3187 3160 3260 3202 32oo*> 

Lemak**> 8,32 12,37 12,86 16,01 16,07 

Serat**) 4,53 11,48 12,56 11,25 12,62 

*) Standart dari Scott et al. (1976) 

**> Hasil analisis Labor-atorium Makanan Ter-nak Fakultas 

Kedokteran Hewan Un ivers~tas Airlangga Surabaya 

* * *' ) Hasil perhitungan ber-dasar-kan energi metabolisme 

tiap-tiap bahan penyusun pakan. 
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Lampir-an 3. Anal isis Pr-oksimat, Bahan Baku Pakan Ayam 

Pedaging 

Bahan pakan Kadar protein (%)*) 

Tepung ikan 68,359 

Bungkil kedelai 39,699 

Bungkil kacang tanah 30,475 

Dedak padi 12,109 

Jagung 9,546 

Gaplek 1,989 

Minyak · kelapa 

Lemak hewan 

ME/Kkal**l 

2219 

2240 

2260 

2557 

3370 

2950 

8600 

9000 

36 

*> Hasil analisis Labor-ator-ium Makanan Ter-nak, Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Air-langga. 

**l Ener-gi metabolisme tiap-tiap bahan pakan ayam. 
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Lampiran 4. Berat Lemak Abdominal Ayam Pedaging Jantan 

Umur VII Minggu pada Berbagai Perlakuan (gram) 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

E 

X 

so 

PO 

45 

56 

53 

44 

58 

256 

51,2 

6,38 

Perlakuan 

Pl P2 

50 59 

73 62 

54 53 

51 63" 

45 77 

273 314 

54,6 62,8 

10,78 8,84 

P3 P4 

90 77 

56 88 

76 65 

46 57 

53 72 

321 359 

64,2 71,8 

18,23 11,78 
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Lampiran 5. Berat Badan Ayam Pedaging Jantan Umur VII 

Minggu pada Berbagai Perlakuan (gram) 

Perlakuan 

Ulangan PO P1 P2 P3 P4 

1 1980 2439 2490 2430 2456 

2 2030 2272 2240 2434 2500 

3 2067 2275 2570 2150 2486 

4 2126 2229 2250 2497 2480 

5 1950 2180 2250 2720 2398 

E 10153 13953 11800 12231 12320 

X 2030,6 2279 2360 2446,2 2464 

38 

SD 69,79 97,42 157,8 203,53 40,17 
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Lampiran 6. Persentase Lemak Abdominal Ayam Pedaging Jantan 

Umur VII Minggu pada Berbagai Perlakuan (gram) 

Ulangan PO P1 

1 2,27 2,05 

2 2,76 3,21 

3 2,56 2,37 

4 2,07 2,29 

5 2,97 2;06 

E 12,63 11,98 

X 2,53 2,40 

so 0,36 0,48 

Perlakuan 

P2 

2,37 

2,77 

2,06 

2,8 

3, 42 

13,42 

2,68 

0,51 

P3 

3,7 

2,3 

3,53 

1,84 

1,95 

13,62 

2,66 

0,89 

P4 

3,14 

3,52 

2,61 

2,3 

3,00 

14,57 

2,91 

0,47 
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Lampi~an 7.1. Pe~sentase Lemak Abdominal Ay am Pedaging 

Jantan Umu~ VII Minggu Setelah Ditransfor-

masikan ke d a lam bentuk A~c Sin vpersen 

Pe~lakuan 

Ulangan PO P1 P2 P3 P4 

1 8,67 8,23 8,86 11,09 10,21 
2 9,56 10,32 9,58 8,72 10,81 
3 9,21 8,86 8,25 10,83 9,30 
4 8,27 8,70 9,63 7,80 8,72 
5 9,92 8,25 10,66 8,03 9,97 

E 45,63 44,36 46,98 46,47 49,01 
)( 9' 13 8,87 9,40 9,29 9,80 

so 0,66 0,86 0,91 1,56 0,81 

Per hi .tung an 

y .. 2 (232,45)2 
Fakto~ Korelt. si = = = 2161,32 

t )( n ( 5 X 5) 

JKT Et En y2 - FK 
i=1 j=1 ij 

= (8,87)2 + ••• + (9,97)2- 2161,32 

= 2184,05- 2161,32 

= 22,73 

Y12 
JKP = Et - FK 

i=1 n 

(4 5,_63)2 + + (49,01)2 
2161,32 

5 

10 818,4679 
= - 216 1 ,32 

5 
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= 2163,69 - 2161,32 = 2,37 

JKS = JI<T - JKP 

= 22,37 - 2,37 

= 20,36 

JKP 2,37 
KTP = = = 0,59 

t-1 5-1 

JKS 20,36 
KTS = = = 1,02 

t(n-1) 5(5-1) 

KTP 0,59 
F Hi tung = = = 0,58 

~:rs 1,02 

Lampiran 7.2. Daftar Sidik Ragam Persentase Lemak Abdominal 

Setelah Ditransformasikan Kedalam Bentuk Arc 

Sin vpersen. 

Sumber Derajad Jumlah Kuadrat F Hi tung F Tabel 
keragaman bebas kuadrat tengah 0,05 0,01 

Perlakuan 4 2,37 0,59 0,58 2,87 4,43 

s i s a 20 20,36 1,02 

T 0 t a 1 24 22,73 

Perlakuan yang diberikan menunjukkan tidak terdapat perbe-

daan yang n y ata terhadap perlakuan (F Hitung < F Tabel). 
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Lampiran 8. Kadar Lemak Subkutan Ayam Pedaging Jantan Umur 

VII Minggu pada Berbagai Perla kuan {'l.) 

Ulangan 

1 

2 

3 

4 

5 

E 

X 

so 

PO 

11,21 

14,74 

12,56 

15,58 

8,95 

63,04 

12,61 

2,68 

P1 

8,67 

8,67 

10,60 

15,62 

14,88 

58,44 

11,69 

3,36 

Perlakuan 

P2 

8,52 

8,58 

9,61 

11,87 

12,70 

51,28 

10,26 

1,92 

P3 

8,25 

10,82 

10,02 

8,07 

12,52 

49,68 

9,94 

1,86 

P4 

11,27 

8,97 

9,36 

8,05 

11,04 

48,69 

9,74 

1,38 
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Lampiran 9.1. Kadar Lemak Subkutan Ayam Pedaging Jantan 

Setelah Ditransformasikan ke dalam bentuk 

Arc Sin . .... persen 

Perlakuan 

Ulangan PO P1 P2 P3 

1 19,56 17,12 46,97 16,69 
2 22,58 17' 12 17,03 19,20 
3 20,76 19,00 18,06 18,45 
4 23,25 23,28 20' 15 16,50 
5 17,41 22,69 20,88 20,72 

E 103,56 99,21 93,09 91 '::'·6 
X 20,71 19,84 18,62 18,31 

SD 2,35 2,98 1,80 1,77 

Perhitungan 

y •• 2 ( 4 78 ,,1 7) 2 
Faktor Koreksi = = = 9145,86 

t >< n (5 >< 5) 

JKT = Et En y2 FK 
i=1 j=l ij 

= (19,56)2 + + (19,41)2 - 9145,86 

= 114,83 

JKP = Et 
i=1 

Y12 
- FK 

n 

(103,56)2 + 
= 

5 

+ (90,75)2 

= 9170,37 - 9145,86 = 24,51 

9145,86 

P4 

19,62 
17,43 
17,81 
16,48 
19,41 

90,75 
18,15 
1,34 
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JKS = JKT - JKP 

= 114,83 - 24,51 

= 90,32 

JKP 24,51 
KTP = = = 6' 13 

t-1 4 

JKS 90,32 
KTS = = 4,52 

t(n-1) 5(5 - 1) 

KTP 6' 13 
F Hi tung = = = 1,36 

KTS 4,52 

Lampi~an 9.2. Daftar Sidik Ragam Pe~sentase Lemak Subkutan 

Setelah Dit~ansfo~masikan Kedalam Bentuk A~c 

Sin vpe~sen. 

Sum be~ De~ajad Jumlah ~:uadrat F Hi tung F Tabel 
ke~agaman be bas lt. uad~at tengah 0,05 0,01 

Pe~lakuan 4 24,51 6' 13 1,36 2,87 4,43 

s i s a 2o 90,32 4,52 

T 0 t a 1 24 114,83 

Pe~lakuan yang dibe~ikan menunjukkan tidak te~dapat pe~be-

daan anta~a perlakuan te~hadap p~rlakuan kada~ lemak 

subkutan (F Hitung < F Tabel). 
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Lampiran 10. Cara Penentuan Kadar Lemak di Dalam Jaringan 

Secara Ekstraksi. 

Bahan kimia yang diperlukan 

Petroleum eter atau Carbontetrachloride, kertas 

saring dan kapas. 

Alat yang diperlukan 

Labu penyari, ekstraksi Soxhlet, pendingin tegak 

(refflux), timbangan analitik, · oven, exicator, cruss-

tang, spatula, gunting, kertas penimbang, pembakar 

bunzen, alat penegak statip, gelas ukur, corong dan 

kompressor. 

Cara melakukan analisis 

Labu penyari dicuci bersih (bila masih ada sisa-sisa 

lemak di dalamnya dapat dibersihkan dengan menetesi 

25/. atau HCl 10/. ke dalamnya). Kemudian keringkan di dalam 

oven 105°C selama 1 jam. Keluarkan labu penyari dari dalam 

oven dan masukkan ke dalam exicator selama 15 menit dan 

ditimbang (=A gram). 

Timbang sampel seberat ~ 2 gram (= 8 gramJ diatas 

kertas 

kantong 

penimbang dan masukkan sampel tersebut ke dalam 

kerucut yang berisi sampel ke dalam ekstraksi 

Soxhlet dan pendingin refflux tegak sedemikian rupa dengan 

dibantu penjepit dan penegak statip, kemudian letalt.lt.an 

rangkaian ketiga macam alat ini di atas penangas air. 
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Masukkan petroleum eter atau Carbontetrachloride sebanyak 

150 cc ke dalam ekstraksi Sohlet. Aliri air melalui 

pending in refflux dan panaskan penangas air. Biarkan 

proses ekstraksi ini selama 6 jam. 

Lepaskan labu penyari dari rangkaia11nya, kemudian 

tiuplah sisa Petroleum eter atau Carbotetrachloride yang 

ada di dalam labu penyari ke dalam oven 105°C selama 1 

jam. Kemudian didinginkan di dalam exicator dan ditimbang. 

Pengeringan dan penimbangan labu penyari ini berulang-

ulang hingga didapat berat yang konstan (= C gram). 

Perhitungan kadar lemak 

(berat tempat - lemak = C) - berat tempat (A) 

berat sampel (8) 

Sumber Romziahdkk. (1991). 

X 100/. 
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